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ABSTRAK

Tingkat kemandirian anak merupakan sikap yang ditandai dengan adanya kepercayaan diri dan terlepas dari ketergantungan. Pola asuh merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kemandirian anak berkebutuhan khusus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan tingkat kemandirian anak berkebutuhan khusus di SDLB Sumberrejo Bojonegoro.
Desain penelitian korelasi analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi sebanyak 39 responden dengan sampel 35 melalui perhitungan simple random sampling. Data dikumpulkan dengan kuesioner tertutup dan dianalisis menggunakan uji chi-square pada program SPSS 18.0 dengan tingkat kemaknaan α=0,05.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua menerapkan pola asuh tipe 3 sebanyak 26 (74,3%) dan sebagian besar anak mandiri sebanyak 23 (65,75%). Hasil uji chi-square menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua (p=0,038) dengan tingkat kemandirian anak berkebutuhan khusus.

Hal ini menunjukkan  bahwa pola asuh orang tua mempengaruhi tingkat kemandirian anak sehingga perlu diberikan pendidikan pada orang tua mengenai pola asuh yang ideal untuk anak sesuai dengan usia dan tahap perkembangannya.

Kata Kunci : Pola asuh orang tua, Tingkat Kemandirian, Anak Berkebutuhan  Khusus.
ABSTRACT
Self reliance is attitude that is characterized by self-confidence and regardless of depedence. Parenting is factor that can influence self reliance by children special need. This study is aim to know the correlation between parenting style with self-reliance by children special need in SDLB Sumberrejo Bojonegoro.

Study design was correlational analytic with cross sectional approach. Population were 39 respondents and sample were 35 of them taken using consecutive sampling method. Data were collected with closed-questionnaire and analyzed by chi-square test on SPSS program with significant level α=0.05.

The result presented most of parents apply parenting style type 3 is 26 (74,3%) and most children have independence as much as 23 (65,75%). Chi-square test showed that there was a significant correlation between parenting style (p=0.038) with self-reliance by children special need.

This show that parenting style can influence self-reliance by children special need, so it needs to be given education to parents about ideal parenting style for children according to age and development stage.
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PENDAHULUAN


Anak merupakan mahluk yang unik yang tahap tumbuh kembang akan dilalui dengan beberapa tahapan yang berbeda, anak yang mengalami keterlambatan tumbuh kembang disebut dengan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Salah satu tahap tumbuh kembang anak yang perlu diperhatikan orang tua adalah tingkat kemandirian. Tingkat kemandirian anak sangat bergantung kepada bagaimana orang tua dalam mengasuh anak (Septiari, 2012). Kemandirian diartikan sebagai suatu sikap yang ditandai dengan adanya kepercayaan diri dan terlepas dari ketergantungan, sebagaimana diketahui bahwa ABK mengalami hambatan dalam beberapa hal, maka target kemandiriannya tentu harus dirumuskan sesuai dengan potensi yang mereka miliki, sehingga dapat dikatakan bahwa mandiri bagi ABK adanya kesesuaian antara kemampuan yang actual dan potensi yang mereka miliki (Djamarah, 2014). Kemandirian tidak hanya bagaimana anak dapat dewasa sesuai dengan tahap usia saja, namun juga tentang bagaimana anak dalam memecahkan persoalan sehari-harinya sendiri (Djamarah, 2014).



Berdasarkan data dari WHO, lima belas persen (15%) dari keseluruhan penduduk dunia adalah orang dengan kebutuhan khusus. Di Indonesia sendiri, 12,5% dari total penduduk adalah berkebutuhan khusus (CNN, 2016). Data terakhir dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2017 menyebutkan bahwa jumlah ABK di Indonesia adalah sebanyak 1,6 juta orang. Di wilayah Jawa Timur data penyandang disabilitas dan ABK berjumlah 53.344 orang (Kemendikbud, 2017).



Beberapa penelitian yang mendukung bahwa pola asuh orang tua memiliki peranan penting dalam perkembangan anak, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ester (2017) yang berjudul hubungan peran keluarga dengan tingkat kemandirian perosnal hygiene anak tunagrahita di SLB Negeri Binjai.  Hasil penelitian menunjukan bahwa peran keluarga dalam tingkat kemandirian personal hygiene anak tunagrahita sebagian besar dalam kategori baik sebanyak 36 orang (90,0%) dan tingkat kemandirian personal hygiene anak tunagrahita sebagian besar dalam kategori cukup mandiri sejumlah 24 orang (60,0%).



Penelitian serupa juga dilakukan oleh Anggraini (2016) tentang hubungan pelaksanaan peran keluarga dengan Activity Daily Living (ADL) pada anak Tunagrahita di SLB-C TPA Kabupaten Jember yang menunjukkan hasil kemampuan Activity Daily Living (ADL) rata-rata anak tunagrahita dalam penelitian ini adalah 39,99 (kategori tergantung ringan) dan paling banyak berada dalam kategori tergantung sedang sebanyak 35 orang (43,8%).



Pada survey awal yang dilakukan peneliti pada bulan February 2020 di SLB Sumberrejo Bojonegoro menunjukkan hasil dari 39 ABK, 10 anak mampu mandi sendiri, 11 anak mampu makan sendiri, dan 9 anak mampu untuk berpakaian sendiri, 9 anak mampu melakukan toileting sendiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ABK membutuhkan bimbingan khusus dari orang tua untuk melakukan aktivitas.



Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kemandirian ABK, yaitu faktor internal dan eksternal. Dari faktor internal ada pengaruh gen atau keturunan orang tua, urutan kelahiran, kondisi fisik, bakat dan potensi inetlektual, kematangan, jenis kelamin anak. Sedangkan dari faktor eksternal ada pengaruh dari sistem pendidikan di sekolah, sistem kehidupan di masyarakat, dan pola asuh orang tua. Pola asuh yang tepat terhadap ABK dapat mengoptimalkan tumbuh kembang anak agar anak menjadi mandiri dan tidak bergantung pada orang lain (Ali dan Asrori, 2012). 



Pola asuh yang sudah diterapkan oleh orang tua adalah pola asuh otoritatif, orang tua senantiasa berkomunikasi dau arah dengan anak, mengasuh dan bersikap hangat kepada anak sehingga anak tumbuh menjadi pribadi yang mandiri dalam setiap aspek kemandiriannya. Dalam mengurangi ketergantungan dan keterbatasan akibat yang diderita ABK, orang tua harus mendidik anak dalam memberikan latihan dan memberikan pengetahuan ketrampilan kegiatan kemandirian tersebut (Efendi, 2010). Maka pola asuh orang tua dengan ABK sangat penting. Orang tua harus melakukan pengasuhan setiap waktu, karena ABK mempunyai masalah yang komplek yaitu masalah perkembangan sosial. Karena anak akan mengalami kesulitan dalam tingkah laku yang diperlukan untuk menjalin hubungan sosial di lingkungannya. ABK juga memiliki kesulitan untuk menjalin hubungan sosial di lingkungannya dan mengalami kesulitan dalam mengurus dirinya sendiri sehingga membutuhkan bantuan orang lain terutama orang tua untuk melakukan kegiatan sehari-hari (Ali dan Asrori, 2012). 



Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) akan mengalami ketergantungan jika tidak dilatih dalam pemenuhan aktivitasnya. Beberapa dampak yang akan dialami ABK jika tidak bisa memenuhi kebutuhannya di antaranya, gangguan mobilitas atau ambulasi, gangguan aktivitas atau ADL (Activity Daily Living), gangguan dalam komunikasi, gangguan fungsi mental, dan gangguan sensoris (Fahmi, 2013).



Upaya yang telah dilakukan orang tua adalah dengan berkomunikasi dengan anak, dan selalu membimbing anak apabila kesusahan dalam melakukan sesuatu. Berdasarkan pemaparan mengenai fenomena di atas karena banyak faktor yang mempengaruhi masalah penelitian, peneliti tertarik untuk memahami lebih lanjut mengenai keterkaitan pola asuh orang tua dengan tingkat kemandirian ABK dalam skripsi yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Tingkat Kemandirian Anak Berkebutuhan Khusus di SDLB Sumberrejo Bojonegoro”.


Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan tingkat kemandirian anak berkebutuhan khusus kelas 1-6 di SDLB Sumberrejo Bojonegoro.
METODE PENELITIAN



Desain penelitian korelasi analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi sebanyak 39 responden dengan sampel 35 melalui perhitungan simple random sampling. Data dikumpulkan dengan kuesioner tertutup dan dianalisis menggunakan uji chi-square pada program SPSS 18.0 dengan tingkat kemaknaan α=0,05.

HASIL PENELITIAN
Data Umum

1) Gambaran Lokasi Penelitian



Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 28 – 30 Mei 2020 di SDLB Kecamatan Sumberjo Kabupaten Bojonegoro yang beralamatkan di Jl Raya Sumberrejo No 1109 Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro. Gambaran lokasi penelitian akan diuraikan sebagai berikut: 

Data demografi : 1) Kepala sekolah : 1 orang 2) Jumlah tenaga pengajar: 5orang jumlah murid tahun 2019-2020 sebanayak 39 anak terdiri dari murid laki-laki: 26 anak dan murid perempuan: 13 anak. Sarana dan Prasarana Sekolah, Luas Lahan : 800 m2 Gedung Sekolah terdiri dari 1) Ruang Kantor : 1 buah ( 5x4m kondisi baik) 2) Ruang Belajar : 8 buah ( 5x4m kondisi baik) 3) Ruang kamar kecil : 2 buah ( 1,5x2m kondisi baik)
Batas-batas wilayah : 1) Sebelah utara : Berbatasan dengan perumahan warga. 2) Sebelah selatan : Terdapat polindes. 3) Sebelah timur : Terdapat Lapangan yang biasa dipakai untuk kegiatan olahraga. 4) Sebelah barat : Berbatasan dengan perumahan warga.
2) Karakteristik Responden

1) Karakteristik Orang Tua

(1) Umur Orang Tua

Tabel 1 
Tabel Distribusi Orang Tua di SLB Sumberejo Bojonegoro Bulan Mei 2020
	No
	Umur Orang Tua
	F
	%

	1
	18-24 tahun
	1
	2,9

	2
	25-35 tahun
	10
	28,6

	3
	36-45 tahun
	19
	54,3

	4
	46-60 tahun
	5
	14,3

	Total
	35
	100




Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dijelaskan bahwa sebagian besar orang tua berumur 36-45 tahun sebanyak 19 (54,3%)  dan sebagian kecil orang tua berumur 18-24 tahun sebanyak 1 (2,9%).

(2) Pekerjaan Orang Tua

Tabel 2 
Tabel Distribusi Pekerjaan Orang Tua di SLB Sumberejo Bojonegoro Bulan Mei 2020
	No
	Pekerjaan Orang Tua
	F
	%

	1
	PNS
	3
	8,6

	2
	Wiraswasta
	13
	37,1

	3
	Swasta
	10
	28,6

	4
	Tani
	7
	20,0

	5
	Tidak Bekerja/IRT
	2
	5,7

	Total
	35
	100




Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dijelaskan bahwa hampir sebagian pekerjaan orang tua wiraswasta sebanyak 13 (37,1%) dan sebagian kecil pekerjaan orang tua IRT/Tidak Bekerja sebanyak 2 (5,7%).
(3) Pendidikan Orang Tua

Tabel 3 Tabel Distribusi Pendidikan Orang Tua di SLB Sumberejo Bojonegoro Bulan Mei 2020

	No
	Pendidikan Orang Tua
	F
	%

	1
	SD
	1
	2,9

	2
	SMP
	7
	20,0

	3
	SMA
	25
	71,4

	4
	Diploma/Sarjana
	2
	5,7

	Total
	35
	100




Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat dijelaskan bahwa sebagian besar pendidikan orang tua adalah SMA sebanyak 25 (71,4%) dan sebagian kecil pendidikan orang tua adalah SD sebanyak 1 (2,9%).

2) Karakteristik Anak

(1) Umur Anak

Tabel 4 Tabel Distribusi Umur Anak di SLB Sumberejo Bojonegoro Bulan Mei 2020
	No
	Umur Anak
	F
	%

	1
	7-9 tahun
	11
	31,4

	2
	10-12 tahun
	9
	25,7

	3
	>12 tahun
	15
	42,9

	
	Total
	35
	100,0




Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat dijelaskan bahwa hampir sebagian umur anak antara > 12 tahun sebanyak 15 (42,9%) dan sebagian kecil umur anak 10-12 tahun sebanyak 9 (25,7%). 
(2) Jenis Kelamin Anak

Tabel 5 Tabel Distribusi Jenis Kelamin Anak di SLB Sumberejo Bojonegoro Bulan Mei 2020

	No
	Jenis Kelamin Anak
	F
	%

	1
	Laki-laki
	25
	71,4

	2
	Perempuan
	10
	28,6

	Total
	35
	100




Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat dijelaskan bahwa sebagian besar jenis kelamin anak adalah laki-laki sebanyak 25 (71,4%).
Data Khusus

1. Distribusi Pola Asuh Orang Tua

Tabel 6 
Tabel Distribusi Pola Asuh Orang Tua di SLB Sumberejo Bojonegoro Bulan Mei 2020

	No
	Pola Asuh Orang Tua
	F
	%

	1
	Pola Asuh Tipe 3
	26
	74,3

	2
	Pola Asuh Tipe 6
	9
	25,7

	Total
	35
	100,0




Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat dijelaskan bahwa sebagian besar orang tua menerapkan pola asuh tipe 3 sebanyak 26 (74,3%).

2. Distribusi Tingkat Kemandirian Anak

Tabel 7 Tabel Distribusi Tingkat Kemandirian Anak di SLB Sumberejo Bojonegoro Bulan Mei 2020

	No
	Tingkat Kemandirian Anak
	F
	%

	1
	Mandiri
	23
	65,7

	2
	Tidak Mandiri
	12
	34,3

	Total
	35
	100




Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat dijelaskan bahwa sebagian besar anak Mandiri sebanyak 23 (65,75%). 
3. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Tingkat Kemandirian Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Sumberejo Bojonegoro

Tabel 8 Tabel Silang Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Tingkat Kemandirian Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Sumberejo Bojonegoro Bulan Mei 2020

	Pola Asuh Orang Tua
	Tingkat Kemandirian Anak Berkebutuhan Khusus
	Total

	
	Mandiri
	Tidak Mandiri
	∑
	%

	
	∑
	%
	∑
	%
	
	

	Pola Asuh Tipe 3
	20
	57,1
	6
	17,1
	26
	74,3

	Pola Asuh Tipe 6
	3
	8,6
	6
	17,1
	9
	25,7

	Total
	23
	65,7
	12
	34,3
	35
	100

	Hasil Uji chi square p = 0,038




Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat di jelaskan bahwa sebagian besar orang tua yang menerapkan pola asuh tipe 3 sebanyak 20 (57,1%) dan sebagian kecil orang tua yang menerapkan pola asuh tipe 6 sebanyak 3 (8,6%).

Selain itu diperkuat dengan hasil pengujian menggunakan uji chi-square dengan nilai α = 0,05 didapatkan nilai 0,038, maka H1 diterima artinya terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan tingkat kemandirian anak berkebutuhan khusus di SLB Sumberejo Bojonegoro.

PEMBAHASAN
1) Pola Asuh Orang Tua di SLB Sumberejo Bojonegoro



Berdasarkan tabel 8, dapat dijelaskan bahwa sebagian besar orang tua menerapkan pola asuh tipe 3. Dari fakta teresebut menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua di SLB Sumberejo Bojonegoro menerapkan pola asuh tipe 3 dalam mengasuh anak-anaknya. Hasil penelitian di atas sejalan dengan hasil penelitian Kusniati dkk (2018) di mana orang tua lebih banyak menerapkan pola asuh tipe 3. Dengan demikian, menunjukkan bahwa orang tua lebih banyak menerapkan pola asuh tipe 3 .



Pola asuh tipe 3 merupakan pola asuh di mana orang tua tidak terlalu menuntut anak dengan harapan yang terlalu tinggi, tuntutan orang tua pada anak masih bersifat rasional, sehingga anak masih mampu memenuhi keinginan orang tuanya dan tetap memiliki kebebasan dalam mengambil keputusan dan berpendapat. Pola asuh tipe 3 ini akan menghasilkan karakteristik anak yang akan memiliki hubungan baik dengan orang lain dan mampu menghadapi stress. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Bahri (2014) pola asuh tipe 3 dapat menjadikan anak lebih bertanggung jawab, memiliki kepedulian terhadap hubungan antar pribadi dan mengembangkan kompetensi kepemimpinan yang dimilikinya. Pola asuh tipe 3 dapat menjadikan anak merasa disayang, dilindungi, dianggap berharga dan diberi dukungan oleh orang tuanya. Pola asuh tipe ini sangat kondusif mendukung pemebntukan kepribadian yang kondusif mendukung pembentukan kepribadian yang proporsional, percaya diri, dan mandiri namun sangat peduli dengan lingkungan disekitarnya.



Pemilihan pola asuh ini berkaitan dengan beberapa faktor, antara lain umur orang tua, pendidikan orang tua, dan pekerjaan orang tua. Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua berumur 36-45 tahun. Dari fakta tersebut dijelaskan bahwa umur orang tua sebagian besar 36 – 45 tahun. Hal ini tentunya berpengaruh terhadap pemilihan pola asuh orang tua pada anak. Pada umumnya orang tua dengan usia ini memiliki pemikiran dan kepribadian yang sudah cukup matang, sehingga dalam memilih pola asuh untuk anak lebih bersifat objektif dan mempertimbangkan banyak hal di mana dalam hal ini lebih menerapkan pola asuh tipe 3 dengan harapan agar nantinya anak memiliki kepribadian yang baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Pieter (2017), yang menyatakan bahwa usia 36 – 45 tahun masuk dalam kategori usia dewasa pertengahan (middle adulthood) di mana pada usia ini terdapat perubahan pemikiran yang lebih jernih, lebih tenang, stabil, dan mawas diri. Pada usia ini seseorang telah mengalami kematangan emosi sehingga dalam membuat keputusan sudah lebih memperhatikan aspek resiko dan realistis dalam mempertimbangkan perbuatannya. Dengan demikian, usia 36 – 45 tahun dapat dianggap sebagai usia di mana orang tua telah mampu menerapkan pola asuh yang baik dan sesuai dengan karakteristik anak dalam mengembangkan perilaku dan kepribadian anak.



Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar pendidikan orang tua adalah SMA. Dari fakta tersebut dapat dijelaskan bahwa sebagian besar orang tua berpendidikan SMA. Hal ini tentunya berpengaruh terhadap pemilihan tipe pola asuh pada anak. Dalam hal ini orang tua harus tetap memperhatikan pola asuh tersebut karena jika terlalu fleksibel, maka anak akan selalu ikut campur dalam setiap masalah atau mengambil keputusan, sehingga orang tua harus menempatkan anak dalam posisi yang sesuai saat berdiskusi dan mengambil keputusan. Hal ini didukung oleh pendapat dari Wijanarko & Setiawati (2016), yang menyebutkan bahwa pendidikan dapat mempengaruhi penerapan pola asuh orang tua pada anak. Surinah (2010) menjelaskan bahwa tingkat pendidikan menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap dan memahami pengetahuan yang mereka peroleh.



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua dengan tamatan Sekolah Menengah Atas (SMA) lebih bisa mengasuh anak dengan kebutuhan khusus. Karena orang tua yang mempunyai latar belakang pendidikan yang tinggi akan lebih memperhatikan segala perubahan dan setiap perkembangan yang terjadi pada anak dan umumnya mereka mengetahui bagaimana pengasuhan yang baik yang harus diterapkan sesuai dengan tahap perkembangannya. Sebaliknya orang tua yang mempunyai latar belakang pendidikan rendah dalam pengasuhan anak pada umumnya orang tua kurang memperhatikan tahap perkembangannya.


Berdasarkan tabel 2 dijelaskan bahwa sebagian pekerjaan orang tua wiraswasta dan sebagian kecil pekerjaan orang tua IRT/Tidak Bekerja. Dari fakta tersebut, hampir setengah orang tua bekerja sebagai wiraswasta. Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan orang tua mempengaruhi tingkat kemandirian anak.



Orang tua yang bekerja sebagai wiraswasta dianggap memiliki jam kerja yang tidak jelas dibandingkan pekerjaan lain. Jam kerja yang tidak jelas tersebut dapat menjadikan orang tua dengan pekerjaan wiraswasta kurang memiliki waktu dengan keluarga terutama waktu untuk mendidik dan mengawasi anak. Sehingga orang tua akan jarang dapat berkumpul dengan anak. Hal ini dapat menurunkan perhatian dan interaksi orang tua terhadap anak sehingga orang tua tidak terlalu memperhatikan dan mengawasi yang dilakukan anak di rumah. 


Dari penelitian ini bisa diketahui bahwa pekerjaan seseorang dapat mempengaruhi waktu luang dan kesempatan yang dimiliki seseorang untuk keluarga dimana semakin ringan jenis pekerjaan seseorang, maka semakin banyak waktu dan kesempatan luang yang dimiliki untuk keluarga.

2) Tingkat Kemandirian Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Sumberejo Bojonegoro



Berdasarkan tabel 7, dapat dijelaskan bahwa sebagian besar tingkat kemandirian anak baik. Dari fakta tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak di SLB Sumberejo Bojonegoro memiliki tingkat kemandirian yang baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan Ester (2017) di mana sebagian besar anak tunagrahita memiliki kemandirian dengan kategori cukup dengan jumlah 24 orang (60%) dari 40 responden. Dengan demikian, menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus memiliki tingkat kemandirian yang cukup baik.


Kemandirian merupakan aspek yang berkembang dalam diri setiap individu, yang bentuknya sangat beragam, tergantung pada proses perkembangan dan proses belajar yang dialami masing-masing individu. Pribadi yang mandiri dicirikan dengan mampu mengambil keputusan sendiri terhadap aktivitas-aktivitasnya dalam kehidupan sehari-hari tanpa meminta bantuan orang lain. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sugito (2013) yang mengemukakan bahwa kemandirian merupakan kekuatan internal individu yang diperoleh melalui proses individualisasi, mempunyai suatu penghayatan untuk menjadi lebih baik dan percaya diri, mampu mengambil keputusan untuk bertindak, disiplin dan tanggung jawab serta tidak bergantung kepada orang lain.


Kemandirian anak ini dapat dipengaruhi beberapa faktor, antara lain jenis kelamin dan usia anak. Berdasarkan tabel 5, dijelaskan bahwa sebagian besar jenis kelamin anak adalah laki-laki. Jumlah persentase yang berbeda dalam hal kemandirian mempunyai arti bahwa anak berkebutuhan khusus dengan jenis kelamin laki-laki menunjukkan lebih mandiri dari anak yang berjenis kelamin perempuan. Dari fakta tersebut dapat menunjukkan bahwa anak laki-laki mempunyai tuntutan dan tanggung jawab kemandirian lebih tinggi dibandingkan anak perempuan. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Barus (2010) yang menyatakan salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan kemandirian adalah jenis kelamin yaitu anak laki-laki dituntut lebih mandiri, bertanggung jawab terhadap aktivitas mereka sendiri. Namun berbeda dengan Penelitian McDougall dkk (2009) didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara anak laki-laki dan perempuan usia sekolah dalam keterbatasan melakukan aktivitas harian.


Selain dari faktor jenis kelamin, usia juga dapat mempengaruhi tingkat kemandirian anak. Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian kecil umur anak 10-12 dan hampir sebagian umur anak antara > 12 tahun. Hal ini menunjukkan semakin tinggi usia anak akan semakin matang dalam kehidupan sehingga anak akan semakin mandiri. Dengan bertambahnya usia anak, dari anak tidak teratur atau tidak tepat dalam berespons terhadap stimulus, sejalan dengan bertambahnya usia maka anak akan melakukan latihan dan pengalaman secara berulang-ulang sehingga anak akan dapat menguasai dan jika suatu saat dalam situasi tersebut maka anak akan dengan segera meresponnya dengan baik. Seperti yang dikemukakan oleh Mudyaharjo (2009) bahwa belajar dapat kita pahami sebagai proses yang dengan proses itu sebuah tingkah laku ditimbulkan atau diperbaiki melalui serentetan reaksi atas situasi atau rangsangan yang ada.
3) Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Tingkat Kemandirian Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Sumberejo Bojonegoro



Dari hasil tabulasi pada tabel 8 di atas, di jelaskan bahwa sebagian besar orang tua yang menerapkan pola asuh tipe 3 dapat menyebabkan tingkat kemandirian anak berkebutuhan khusus baik dan sebagian kecil orang tua yang menerapkan pola asuh tipe 6 dapat menyebabkan tingkat kemandirian anak berkebutuhan khusus kurang.



Selain itu diperkuat dengan hasil pengujian menggunakan uji chi-square dengan nilai α = 0,05 didapatkan nilai 0,038, maka H1 diterima artinya terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan tingkat kemandirian anak berkebutuhan khusus di SLB Sumberejo Bojonegoro.



Dapat dilihat bahwa pola asuh orang tua tipe 3 dapat meningkatkan kemandirian anak. Orang tua berkomunikasi, bertransaksi, berinteraksi, ucapan dan tindakannya selalu bersikap rasional, bertanggung jawab, terbuka, obyektif, tegas, hangat, realistis, fleksibel, sehingga mampu menumbuhkan keyakinan, kepercayaan diri pada anak untuk mengambil keputusan terhadap aktivitas dan kebutuhannya. Hal ini dikukung oleh pendapat Santrock (2009), yang menyatakan bahwa pola asuh demokratis sangat baik dalam upaya meningkatkan kemandirian. Menurut Santrock pola asuh tipe 3 ini orang tua lebih mendukung anak agar bersikap mandiri, namun orang tua tetap membatasi dan memegang kendali apa yang dilakukan anak. Orang tua dengan gaya pengasuhan ini memberikan kesempatan kepada anak-anaknya untuk berkomunikasi, orang tua juga bersikap hangat dan mengasuh pada anaknya. Pengasuhan orang tua pada tipe ini akan menjadikan perilaku anak yang kompeten secara sosial.

Pada dasarnya orang tua memiliki peranan penting dalam mengarahkan anak dan melatih anak untuk bisa menjadi mandiri dalam melakukan aktivitas terutama aktivitas untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal ini akan menjadikan anak lebih percaya diri karena bisa melakukan aktivitas seperti anak normal pada umumnya. Selain itu anak juga akan menjadi lebih mandiri dan tidak mudah bergantung kepada orang lain. Hal ini selaras dalam Rachman (2011) bahwa mendidik anak agar dapat mandiri dapat dilakukan dengan cara menjauhkan sikap memanjakan anak, membiasakan sang anak berakhlaq mulia, bersikap penuh kasih sayang, memberikan pujian. Adapun hal lain yang dapat mendukung keberhasilan pola asuh tersebut diantaranya adalah doa, teladan dari orang tua, rezeki yang halal, kesabaran dalam mendidik. 

PENUTUP

Kesimpulan



Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SLB Sumberejo Bojonegoro pada bulan Mei 2020 dengan sampel pada penelitian ini adalah sebagian anak usia sekolah dan orang tua yang berjumlah sebanyak 35 orang, didapatkan hasil sebagai berikut :

1) Sebagian besar orang tua di SDLB Sumberejo Bojonegoro menerapkan pola asuh tipe 3.

2) Sebagian besar anak berkebutuhan khusus di SDLB Sumberejo Bojonegoro memiliki tingkat kemandirian dengan kategori baik.

3) Ada hubungan pola asuh orang tua dengan tingkat kemandirian anak berkebutuhan khusus di SLB Sumberejo Bojonegoro.

Saran



Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka ada beberapa saran dari penulis yaitu sebagai berikut :

1) Bagi Orang Tua



Disanrankan kepada para orangtua yang ingin meningkatkan kemandirian anaknya, sebaiknya memilih pola asuh yang tepat untuk mereka terapkan dalam mengasuh dan membesarkan anaknya dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua mulai membuka diri terutama ketika melakukan dialog untuk menciptakan hubungan yang baik dan harmonis agar anak dapat mengungkap permasalahan dan kebutuhannya, tanpa takut kepada orangtua.

2) Bagi Profesi Keperawatan



Supaya memberikan penyuluhan mengenai pola asuh orang tua yang tepat bagi orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus agar anak tersebut tidak merasa minder dengan teman lainnya yang dapat beraktivitas dengan normal.

3) Bagi Peneliti Selanjutnya



Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai jenis pola asuh orang tua dan variable lain di luar pola asuh orang tua yang dapat mempengaruhi tingkat kemandirian anak berkebutuhan khusus.
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